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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya hubungan antara 
beberapa karakteristik corporate governance terhadap pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan menggunakan indikator GRI 
(Global Reporting Initiatives) yang terdiri dari enam kategori yaitu ekonomi, 
lingkungan, praktek tenaga kerja dan pekerjaan yang layak, hak asasi manusia, 
masyarakat, dan tanggung jawab produk. Tinjauan mengenai penelitian 
sebelumnya menunjukkan keanekaragaman hasil. Oleh karena itu, penelitian ini 
berupaya untuk mengembangkan penelitian sebelumnya dengan menggunakan 
enam karakteristik corporate governance sebagai variabel independen. Enam 
variabel independen tersebut yaitu ukuran dewan komisaris, komisaris 
independen, proporsi wanita dalam dewan komisaris, ukuran komite audit, komite 
audit independen, dan kepemilikan institusional. 

Populasi penelitian ini adalah perusahaan high profile yang tercatat (go 
public) di Bursa Efek Indonesia. Pemilihan sampel penelitian ini menggunakan 
metode purposive sampling. Berdasarkan metode purposive sampling, jumlah 
sampel penelitian ini adalah 79 perusahaan. Alat analisis untuk menguji hipotesis 
yaitu analisis regresi berganda dengan menggunakan program SPSS for Windows 
13.0. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hanya ukuran komite audit yang 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan; sedangkan ukuran dewan komisaris, komisaris independen, 
proporsi wanita dalam dewan komisaris, komite audit independen, dan 
kepemilikan institusional tidak berpengaruh secara signifikan. Hasil penelitian ini 
secara umum sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya mengenai pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan. 
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